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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam pelaksanaan 
manajemen dan administrasi kelas di SMP Negeri 6 Banjarmasin, khususnya 
pada kelas VII B yang dibimbing oleh Ibu Tri Widia Ningsih, S.Pd. Pendekatan 
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus penelitian mencakup 
tiga aspek utama, yaitu penerapan manajemen kelas, pelaksanaan administrasi 
kelas, serta peran guru sebagai pengelola pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan strategi manajemen kelas yang 
efektif, mencakup penataan fisik ruang belajar, pengelolaan hubungan sosial, 
dan pembinaan kedisiplinan siswa. Lingkungan belajar yang tertib dan interaktif 
berhasil diciptakan melalui komunikasi dua arah yang terbuka antara guru dan 
peserta didik. Dalam aspek administrasi, guru menunjukkan kemampuan yang 
baik dalam mengelola data akademik maupun non-akademik. Pemanfaatan 
teknologi digital, seperti Microsoft Excel dan Google Drive, menjadi inovasi 
penting dalam mempercepat proses administrasi serta meningkatkan efisiensi 
pengarsipan data. Secara keseluruhan, penerapan manajemen dan administrasi 
kelas di SMP Negeri 6 Banjarmasin telah berjalan efektif dan profesional. Guru 
berperan sebagai manajer, administrator, motivator, sekaligus teladan bagi 
siswa. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara guru, 
siswa, dan pihak sekolah dalam menciptakan pembelajaran yang efisien, 
berkarakter, dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: manajemen kelas, administrasi kelas, peran guru, efektivitas 
pembelajaran, inovasi pendidikan. 
 

Abstract 
This study aims to provide an in-depth description of the implementation of 
classroom management and administration at SMP Negeri 6 Banjarmasin, 
particularly in Class VII B under the supervision of Mrs. Tri Widia Ningsih, S.Pd. The 
research employed a descriptive qualitative approach, with data collected 
through observation, interviews, and documentation. The study focused on three 
main aspects: the implementation of classroom management, the execution of 
classroom administration, and the teacher’s role as a learning manager. The 
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findings reveal that the teacher successfully implemented effective classroom 
management strategies, which include the physical arrangement of the 
classroom, social interaction management, and the reinforcement of student 
discipline. A conducive and interactive learning environment was achieved 
through open two-way communication between teacher and students. In terms 
of administration, the teacher demonstrated good competence in managing both 
academic and non-academic records. The use of digital technology, such as 
Microsoft Excel and Google Drive, served as an important innovation that 
enhanced efficiency and accuracy in administrative documentation. Overall, the 
implementation of classroom management and administration at SMP Negeri 6 
Banjarmasin was effective and professional. The teacher acted as a manager, 
administrator, motivator, and role model for students. This research highlights the 
importance of collaboration among teachers, students, and the school in fostering 
efficient, character-based, and sustainable learning. 
Keywords: classroom management, classroom administration, teacher’s role, 
learning effectiveness, educational innovation. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan dasar 

peserta didik. Salah satu unsur penting dalam keberhasilan proses belajar di 

sekolah ialah kemampuan guru dalam mengelola kelas secara efektif. Kelas 

tidak sekadar ruang fisik, melainkan juga wadah sosial tempat interaksi guru 

dan siswa berlangsung. Suasana kelas yang kondusif terbukti dapat 

meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Sebagaimana dijelaskan dalam 

hasil penelitian bahwa, Menurut Kurniawan et al. (2022), manajemen kelas 

merupakan upaya sadar dalam mengatur proses belajar-mengajar secara 

sistematis, meliputi persiapan bahan ajar, penataan sarana-prasarana, serta 

penciptaan suasana belajar yang kondusif agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.”. Selain itu, Angsari dan Hidayah (2022) juga menegaskan, kelas 

merupakan lingkungan sosial yang berpengaruh terhadap perilaku dan hasil 

belajar peserta didik, sebab penataan kelas yang baik dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Kedua temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan kelas memiliki hubungan erat dengan 

keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam melakukan 

manajemen dan administrasi kelas perlu mendapat perhatian serius, terutama 

dalam konteks sekolah yang memiliki dinamika tersendiri seperti SMP Negeri 6 

Banjarmasin. Penelitian ini menjadi relevan karena beberapa alasan. Pertama, 

manajemen dan administrasi kelas berfungsi menciptakan iklim belajar yang 

tertib, teratur, dan produktif. Kedua, guru dihadapkan pada tuntutan untuk 

tidak hanya mengajar, tetapi juga mengelola administrasi kelas dengan efektif. 

Ketiga, perubahan sosial pasca-pandemi serta perkembangan teknologi 
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pendidikan turut memengaruhi cara guru berinteraksi dan mengatur kelas. 

Melalui penelitian ini, diharapkan muncul gambaran faktual mengenai 

bagaimana pengelolaan kelas diterapkan di SMP Negeri 6 Banjarmasin, 

sekaligus menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan profesionalitas guru. 

Judul “Pengelolaan Kelas (SMP Negeri 6 Banjarmasin)” dipilih karena 

menggabungkan dua hal penting: konsep teoretis tentang pengelolaan kelas 

dan penerapannya secara kontekstual di lapangan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu, Untuk mengetahui penerapan manajemen kelas 7B di SMP 

Negeri 6 Banjarmasin. Untuk mengetahui penerapan administrasi kelas 7B di 

SMP Negeri 6 Banjarmasin. Untuk mengetahui peranan guru dalam 

menerapkan manajemen dan administrasi kelas 7B di SMP Negeri 6 

Banjarmasin. Fokus ini membuka ruang untuk analisis mendalam mengenai 

praktik nyata guru, bukan hanya pada tataran konsep, melainkan juga dalam 

pelaksanaan administrasi kelas yang mendukung proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena sosial, pendidikan, serta praktik 

manajerial dan administratif yang berlangsung di lingkungan SMPN 6 

Banjarmasin. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, persepsi, 

dan pengalaman subjektif para informan terutama guru kelas dan siswa dalam 

konteks alami mereka. Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman 

holistik terhadap fenomena yang kompleks dan kontekstual, bukan pada 

pengukuran atau generalisasi statistik (Moleong, 2017). Dalam konteks 

manajemen dan administrasi kelas, pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana guru mengelola proses 

pembelajaran, mengatur dinamika kelas, serta menjalankan fungsi administratif 

seperti pencatatan kehadiran, pengelolaan nilai, dan pelaporan perkembangan 

siswa. Penelitian ini juga berupaya memahami bagaimana kebijakan sekolah 

diterjemahkan ke dalam praktik sehari-hari di ruang kelas, serta bagaimana 

interaksi antara guru dan siswa dipengaruhi oleh struktur manajerial yang ada. 

Pendekatan ini relevan karena manajemen kelas tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga sarat dengan dimensi sosial dan psikologis yang memerlukan 

pemahaman mendalam (Syattar & Yashofia, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Banjarmasin, yang berlokasi di Jl. Veteran Gang Sempati No. 06, RW.14, 

Kelurahan Melayu, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan, dengan kode pos 70252. SMPN 6 Banjarmasin dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik sosial dan akademik yang 

relevan dengan fokus studi mengenai manajemen dan administrasi kelas. 
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Sekolah ini berada di kawasan perkotaan yang padat penduduk, dengan latar 

belakang siswa yang beragam secara sosial, ekonomi, dan budaya. Hal ini 

memberikan peluang bagi peneliti untuk mengamati praktik pengelolaan kelas 

dalam konteks yang dinamis dan kompleks. Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru kelas dan observasi 

langsung terhadap aktivitas pembelajaran di lingkungan SMPN 6 Banjarmasin. 

Wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan 

perspektif guru terkait praktik manajemen dan administrasi kelas, termasuk 

strategi pengelolaan siswa, pencatatan kehadiran, dan pelaporan hasil belajar. 

Sementara itu, observasi dilaksanakan secara langsung di ruang kelas untuk 

mencermati interaksi antara guru dan siswa, dinamika pembelajaran, serta 

implementasi kebijakan administratif dalam praktik sehari-hari. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga metode utama, yaitu 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi visual. Ketiga 

teknik ini digunakan secara terpadu untuk memperoleh data yang kaya, 

kontekstual, dan bermakna mengenai praktik manajemen dan administrasi 

kelas di SMPN 6 Banjarmasin. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data 

merupakan aspek krusial yang menentukan integritas dan kredibilitas hasil 

penelitian. Berbeda dengan validitas dalam pendekatan kuantitatif yang 

bersifat statistik, keabsahan dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

ketepatan interpretasi, konsistensi makna, dan keterandalan proses 

pengumpulan serta analisis data dalam konteks alami. Oleh karena itu, 

pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

teknik yang telah diakui secara metodologis, yaitu triangulasi, member check, 

dan ketekunan pengamatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen kelas di 

SMP Negeri 6 Banjarmasin, khususnya di kelas VII B dengan wali kelas Ibu Tri 

Widia Ningsih, S.Pd., telah berjalan secara efektif dan berorientasi pada 

terciptanya suasana belajar yang kondusif. Berdasarkan wawancara, guru 

memahami bahwa manajemen kelas tidak hanya sebatas pengaturan fisik ruang 

belajar, tetapi juga meliputi pengelolaan perilaku siswa, pembentukan karakter, 

dan penanaman nilai kedisiplinan. Guru berperan sebagai pengelola dan 

pembimbing yang mengatur dinamika interaksi di dalam kelas agar seluruh 

peserta didik dapat belajar dengan nyaman dan tertib. Dalam penerapan 

manajemen kelas, guru mengutamakan pendekatan partisipatif, di mana siswa 

dilibatkan secara langsung dalam penyusunan aturan dan tata tertib kelas. 

Pendekatan ini dilakukan pada awal tahun pelajaran melalui diskusi dan 

kesepakatan bersama antara guru dan siswa. Hasil kesepakatan kemudian 
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dipajang di ruang kelas agar menjadi pengingat bagi seluruh peserta didik. 

Keterlibatan siswa dalam proses ini menumbuhkan rasa tanggung jawab 

terhadap aturan yang telah disepakati bersama, sehingga menciptakan 

kedisiplinan dan keteraturan belajar yang muncul dari kesadaran diri siswa, 

bukan karena paksaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawan et al. (2022) 

yang menegaskan bahwa partisipasi aktif siswa dalam perumusan aturan kelas 

meningkatkan rasa memiliki terhadap lingkungan belajar dan memperkuat 

disiplin kolektif.  

Selain itu, guru menggunakan pendekatan humanis dan edukatif dalam 

menangani siswa yang kurang disiplin. Siswa yang melakukan pelanggaran 

tidak ditegur di depan teman-temannya, tetapi diajak berdialog secara pribadi 

agar memahami kesalahannya dan termotivasi memperbaiki diri. Strategi ini 

mencerminkan konsep manajemen kelas berbasis empati, sebagaimana 

dijelaskan oleh Mulyasa (2018) bahwa guru profesional tidak hanya 

mengendalikan perilaku siswa, tetapi juga membimbing mereka untuk 

membangun kesadaran moral melalui komunikasi yang positif dan bijaksana. 

Dengan demikian, manajemen kelas yang diterapkan tidak bersifat represif, 

melainkan mendidik dan menumbuhkan kesadaran sosial peserta didik. Hasil 

observasi juga memperlihatkan bahwa guru memperhatikan penataan fisik 

ruang belajar dengan baik. Posisi meja dan kursi diatur sedemikian rupa untuk 

memudahkan interaksi antara guru dan siswa, serta memberikan ruang gerak 

yang cukup agar suasana kelas tidak kaku. Penataan ini mendukung pandangan 

Syattar dan Yashofia (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan fisik yang 

tertata baik dapat meningkatkan efektivitas komunikasi, partisipasi, serta fokus 

siswa selama kegiatan belajar mengajar. Dengan pendekatan ini, guru berhasil 

membangun suasana kelas yang demokratis, nyaman, dan produktif. Dari hasil 

wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa guru telah menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen kelas yang berorientasi pada pembentukan 

karakter, disiplin positif, dan kolaborasi antara guru dan siswa. Pendekatan 

partisipatif dan humanis terbukti efektif dalam menciptakan keseimbangan 

antara ketertiban dan kenyamanan, sehingga iklim belajar di kelas VII B 

tergolong sangat kondusif. 

Selain dalam hal pengelolaan kelas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan administrasi kelas di SMP Negeri 6 Banjarmasin juga telah berjalan 

secara sistematis dan profesional. Guru secara rutin melakukan berbagai 

kegiatan administratif seperti pencatatan absensi, pengisian nilai, penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta pembuatan laporan hasil 

belajar setiap semester. Semua kegiatan ini bertujuan untuk 

mendokumentasikan perkembangan akademik dan kedisiplinan peserta didik 

secara menyeluruh. Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan sistem 
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penyimpanan ganda: data fisik disimpan dalam map atau berkas khusus di ruang 

guru, sementara data digital dicadangkan menggunakan laptop pribadi, 

flashdisk, dan layanan penyimpanan daring seperti Google Drive. Metode ini 

memperlihatkan tingkat kehati-hatian dan profesionalisme guru dalam menjaga 

keamanan serta keberlanjutan data siswa. Praktik tersebut sejalan dengan 

pendapat Suryani (2020) yang menjelaskan bahwa administrasi kelas mencakup 

seluruh kegiatan pencatatan, pelaporan, dan pengarsipan data siswa yang 

menjadi dasar bagi kelancaran proses pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, guru telah memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

efektivitas administrasi. Penggunaan aplikasi seperti Microsoft Excel untuk 

pengolahan nilai dan absensi, serta Google Drive untuk penyimpanan data 

daring, membantu mempercepat proses kerja sekaligus mengurangi risiko 

kehilangan data. Langkah ini sesuai dengan temuan Trisnawati (2021) bahwa 

digitalisasi administrasi pendidikan dapat meningkatkan efisiensi waktu, 

akurasi, dan aksesibilitas data antarpendidik. Namun demikian, guru juga 

mengakui perlunya peningkatan kompetensi digital di kalangan guru agar 

penerapan administrasi berbasis teknologi dapat dilakukan secara lebih optimal 

dan merata. Selain aspek teknis, kegiatan administrasi juga mencerminkan nilai 

tanggung jawab dan ketelitian yang tinggi. Guru memastikan seluruh dokumen, 

baik akademik maupun non-akademik, dikelola dengan tertib dan diperbarui 

secara berkala. Hal ini mencerminkan pandangan Kharismawati et al. (2025) 

bahwa administrasi kelas tidak hanya berfungsi sebagai pencatatan 

administratif, tetapi juga sebagai sarana refleksi profesional bagi guru dalam 

menilai efektivitas proses pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan 

administrasi kelas di SMP Negeri 6 Banjarmasin menunjukkan adanya integrasi 

antara pendekatan manual tradisional dan sistem digital modern. Upaya ini 

menjadi langkah strategis menuju pengelolaan pendidikan berbasis data dan 

teknologi yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel. 

Guru memiliki peran sentral dalam mengintegrasikan manajemen dan 

administrasi kelas secara seimbang. Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Tri Widia 

Ningsih menegaskan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai pengelola, pembimbing, teladan, dan motivator bagi peserta didik. 

Peran ini mencakup kemampuan untuk menjaga keteraturan kelas, 

mengembangkan potensi siswa, serta menjadi panutan dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari. Dalam konteks manajemen kelas, guru berupaya 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian siswa melalui 

pendekatan keteladanan. Guru menunjukkan disiplin tinggi dalam hal 

kehadiran, kebersihan, serta kesiapan mengajar, yang pada akhirnya ditiru oleh 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Pohan (2020) bahwa keteladanan guru 
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merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk karakter siswa yang 

berdisiplin dan beretika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Skema Hubungan Peran Guru dalam Manajemen dan Administrasi 

Kelas  

Sebagai motivator, guru menggunakan strategi penghargaan sederhana 

untuk mendorong semangat belajar siswa, seperti pujian atau simbol 

penghargaan atas partisipasi aktif di kelas. Pemberian apresiasi positif terbukti 

efektif meningkatkan kepercayaan diri siswa dan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Trisnani et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa pemberian penghargaan kecil dapat 

menumbuhkan motivasi intrinsik dan memperkuat hubungan emosional antara 

guru dan siswa. Guru juga berperan sebagai koordinator dan komunikator yang 

menjembatani interaksi antara pihak sekolah, orang tua, dan siswa. Setiap 

bulan diadakan rapat kelas untuk membahas perkembangan siswa, kebersihan 

lingkungan, serta kedisiplinan. Melalui kegiatan ini, guru menciptakan 

komunikasi dua arah yang terbuka dan konstruktif. Koordinasi tersebut tidak 

hanya memperkuat hubungan sosial di lingkungan sekolah, tetapi juga 

memastikan adanya sinergi antara seluruh pihak dalam mendukung 

pembelajaran.Tantangan utama yang dihadapi guru adalah menghadapi 

keragaman karakter dan  tingkat motivasi siswa. Beberapa siswa aktif dan 

percaya diri, sementara yang lain pemalu atau sulit fokus. Guru mengatasi hal 

ini dengan menerapkan pendekatan individual dan fleksibel, menyesuaikan 

gaya mengajar dengan kebutuhan masing-masing siswa. Pendekatan ini sejalan 

dengan Angsari dan Hidayah (2022) yang menjelaskan bahwa fleksibilitas guru 

dalam mengatur strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas merupakan kunci 

keberhasilan pembentukan iklim belajar yang efektif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peran guru dalam implementasi manajemen dan 

administrasi kelas bersifat multidimensional. Guru tidak hanya menjadi 

pelaksana kebijakan pendidikan, tetapi juga agen pembentuk karakter, inovator 

pembelajaran, serta pengelola administrasi yang profesional. Sinergi antara 

kemampuan pedagogis dan administratif menjadi landasan utama keberhasilan 

pengelolaan kelas di SMP Negeri 6 Banjarmasin. 
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Gambar 1.2. Alur Pelaksanaan Manajemen dan Administrasi Kelas  

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pelaksanaan manajemen dan administrasi kelas di SMP Negeri 6 Banjarmasin 

telah berjalan efektif karena didukung oleh profesionalisme guru, penerapan 

pendekatan partisipatif, serta adaptasi terhadap teknologi. Keterpaduan antara 

manajemen dan administrasi ini berpengaruh positif terhadap kedisiplinan, 

motivasi, dan karakter siswa. Hal ini memperkuat pandangan Mulyasa (2018) 

bahwa guru profesional harus mampu mengelola seluruh aspek pembelajaran 

baik teknis maupun sosial secara harmonis untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan berkarakter. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pelaksanaan manajemen dan administrasi kelas di SMP Negeri 6 Banjarmasin, 

khususnya di kelas VII B, dapat disimpulkan bahwa penerapan kedua aspek 

tersebut berjalan dengan baik, terencana, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

manajemen pendidikan modern. Guru wali kelas mampu menjalankan fungsinya 

secara profesional sebagai pengelola, pengarah, sekaligus fasilitator dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kegiatan pembelajaran di kelas 

berlangsung dengan tertib, interaktif, dan berorientasi pada pembentukan 



709 

 

karakter siswa. Hal ini tampak dari kemampuan guru dalam menata ruang kelas, 

mengatur waktu pembelajaran, serta menegakkan aturan kelas yang disepakati 

bersama peserta didik. Dari aspek manajemen kelas, guru telah menerapkan 

strategi yang menyeluruh meliputi penataan fisik ruang kelas, pengelolaan 

interaksi sosial, dan pembinaan kedisiplinan. Guru berupaya membangun 

hubungan yang positif antara guru dan siswa, sehingga terwujud komunikasi 

yang terbuka dan suasana belajar yang menyenangkan. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan Mulyasa (2019) yang menekankan pentingnya manajemen 

kelas sebagai upaya sistematis dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan efisien. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam menjaga ketertiban 

dan tanggung jawab belajar menjadi salah satu indikator keberhasilan 

penerapan manajemen kelas di sekolah tersebut. 

Sementara itu, pada aspek administrasi kelas, guru menunjukkan 

kemampuan administratif yang baik dengan melakukan pencatatan data 

akademik dan non-akademik secara teratur. Kegiatan administrasi meliputi 

pengisian absensi, pengolahan nilai, serta penyusunan laporan perkembangan 

belajar siswa. Penerapan teknologi digital seperti Microsoft Excel dan Google 

Drive menjadi inovasi penting yang memudahkan proses administrasi dan 

mempercepat penyampaian informasi kepada pihak sekolah maupun orang 

tua. Hal ini sejalan dengan temuan Kharismawati et al. (2025) yang menegaskan 

bahwa integrasi teknologi dalam administrasi pendidikan dapat meningkatkan 

efisiensi kerja guru dan memperkuat transparansi sistem manajerial sekolah. 

Secara umum, pelaksanaan manajemen dan administrasi kelas di SMP Negeri 6 

Banjarmasin telah menunjukkan hasil yang sangat baik, keberhasilan ini tidak 

terlepas dari peran aktif guru sebagai manajer, administrator, motivator, dan 

teladan, yang secara konsisten mengarahkan peserta didik menuju kemandirian 

belajar dan pembentukan karakter positif. Kolaborasi antara guru, siswa, dan 

pihak sekolah turut memperkuat budaya kerja yang harmonis dan profesional. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan 

manajemen dan administrasi kelas menjadi landasan utama dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan 

formal. 
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